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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Apakah terjadi peningkatan minat belajar matematika; 2) Apakah terjadi peningkatan prestasi / hasil belajar matematika melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B Mts. Miftahul Ulum Ngraket Balong Ponorogo yang berjumlah 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa kelas VIIIB MTs Miftahul Ulum Ngraket Balong, hal ini ditandai dengan perolehan respon minat belajar siswa pada siklus I sebesar 61,00% dan siklus II sebesar 70,33% sehingga terjadi peningkatan minat belajar siswa sebesar  9,33%. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa siklus I sebesar 71,77 meningkat menjadi 77,67 pada siklus II, sehingga mengalami kenaikan sebesar 5,97. Sedangkan persentase ketuntasan belajar siklus I sebesar 63,33% meningkat menjadi 73,33 %, sehingga mengalami kenaikan  sebesar 10%. 
Kata Kunci: Minat Belajar, Prestasi Belajar dan Jigsaw
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya. Melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Mengingat peran pendidikan tersebut maka sudah seyogyanya aspek ini menjadi perhatian pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber daya masyarakat Indonesia yang berkualitas.
Sebagaimana diketahui pula bahwa semua lembaga pendidikan formal yang ada di wilayah negara kita diarahkan untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional. Pada Bab II Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Hakiim, 2011:92).
Namun dari tujuan dan fungsi di atas, pendidikan di Indonesia banyak mengalami persoalan, antara lain yang menonjol saat ini adalah mengenai mutu pendidikan yang dirasakan masih kurang, pemerataan pendidikan, manajemen pendidikan, dan dana pendidikan yang terasa sangat kurang mengingat negara ini begitu luas dengan banyak penduduk angkatan muda yang membutuhkan pendidikan. Apabila dibandingkan dengan negara tetangga, semisal Malaysia dan Singapura, mutu pendidikan di Indonesia masih sangat jauh dari memadai. Banyak faktor yang menyebabkan mutu pendidikan kita masih kurang tinggi, antara lain kualitas guru dan dosen yang belum semuanya profesional dalam bidangnya, sarana dan prasarana sekolah, minat siswa dalam belajar, proses pembelajaran yang belum bermutu, dan dana pendidikan yang belum mencukupi (Suparno, 2012:1).

Pendidikan di Indonesia cenderung memperlakukan siswa berstatus sebagai obyek atau klien, guru berfungsi sebagai pemegang otoritas tertinggi keilmuan dan indoktrinator, materi sebagai subyek oriented, manajemen bersifat sentralis (Rasyid, 2012:27).

Dalam pembelajaran di sekolah, matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Karena itu, maka perlu adanya peningkatan mutu pendidikan matematika. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah peningkatan prestasi/hasil belajar matematika siswa di sekolah.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit dipahami oleh siswa. Kenyataan yang terjadi adalah penguasaan siswa terhadap materi matematika masih tergolong rendah jika dibanding dengan mata pelajaran lain. Kondisi seperti ini terjadi pula pada MTs. Miftahul Ulum Ngraket Balong Ponorogo. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran matematika diperlukan suatu metode mengajar yang bervariasi. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika yang mengajar di kelas VIII bahwa minat belajar matematika tergolong rendah, sehingga penguasaan terhadap materi matematika oleh siswa juga masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil ulangan harian matematika siswa yang hanya mencapai 53,9 dan masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM yang ditetapkan sekolah yakni 75.
Rendahnya prestasi/hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada MTs. Miftahul Ulum menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih menggunakan model pembelajaran konvesional yakni suatu model pembelajaran yang banyak didominasi oleh guru, sementara siswa duduk secara pasif menerima informasi pengetahuan dan keterampilan. Hal ini diduga merupakan salah satu penyebab terhambatnya kreativitas dan kemandirian siswa sehingga menurunkan prestasi belajar matematika siswa.  
Melihat fenomena tersebut, maka perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan prestasi belajar matematika di setiap jenjang pendidikan. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena dalam mempelajari matematika tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar matematika sehingga nantinya akan meningkatkan prestasi/hasil belajar matematika siswa.

RUMUSAN MASALAH

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII MTs. Miftahul Ulum Balong Ponorogo?

2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan prestasi/hasil belajar siswa kelas VIII B MTs. Miftahul Ulum Balong Ponorogo?
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas disebut juga Classroom Action Research. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran (Suhardjino, 2007:58) dalam Asrori (2009:5).

Ada tiga unsur yang senatiasa harus diperhatikan dalam Penelitian Tindakan Kelas, yaitu:

1. Pemberi tindakan, yaitu guru.
2. Subjek tindakan, yaitu siswa.
3. Tindakan yang berupa suatu kegiatan yang harus dilaksanakan oleh siswa sebagai subjek tindakan dan tindakan itu menjadi pengarahan kepada siswa untuk melakukan perbaikan.

Adapun langkah-langkah penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

1. perencanaan (plan)
2. tindakan (action)
3. observasi (observation)
4. refleksi (reflection)
(Asrori, 2009:100)
Dalam penelitian tindakan kelas ada empat langkah tindakan yang biasanya dilakukan, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama. Berdasarkan siklus pertama tadi, guru akan mengetahui letak keberhasilan dan kegagalan atau hambatan yang dijumpai pada siklus pertama tersebut. Oleh karena itu, guru merumuskan kembali rancangan tindakan untuk siklus kedua. Kegiatan pada siklus kedua ini dapat berupa kegiatan sebagaimana yang dilakukan pada siklus pertama, tetapi sudah dilakukan perbaikan-perbaikan atau tambahan-tambahan berdasarkan hambatan atau kegagalan yang dijumpai pada siklus pertama. Skema siklus pelaksanaan tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.1 Diagram Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Asrori, 2009:103)

Diagram siklus pelaksanaan penelitian tindakan kelas di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Permasalahan
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang ada di dalam kelas, sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan identifikasi masalah yang terjadi di dalam kelas dengan melakukan observasi yakni mengadakan tanya jawab dengan guru matematika Kelas VIII B MTs Miftahul Ulum Ngraket Balong Ponorogo. Selain itu peneliti juga mengadakan tes kepada siswa sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan pembagian kelompok pada pelaksanaan penelitian serta melakukan observasi tindakan guru dan aktifitas siswa di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dengan beberapa siklus, sampai akhirnya dinyatakan berhasil atau karena sebab tertentu penelitian terpaksa dihentikan. Siklus I penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan diadakan pada tanggal 26 Agustus 2013 s.d. 28 Agustus 2013 dengan 3 kali pertemuan, pertemuan I dan II adalah pelaksanaan tindakan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sedangkan pertemuan III untuk evaluasi sebagai bahan refleksi pada siklus selanjutnya.
Adapun tahap-tahap dalam siklus penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan

Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan ini adalah:
1. Menyusun RPP dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

2. Membuat LKS sebagai bahan diskusi dan kegiatan siswa 
3. Membuat lembar angket siswa untuk mengetahui minat belajar siswa mengikuti jalannya pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
4. Membuat lembar evalusi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

5. Membuat lembar observasi tindakan guru dan dan aktifitas siswa untuk mengetahui kendala-kendala pada proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
6. Membuat lembar analisis minat belajar siswa, lembar analisis prestasi/hasil belajar siswa, serta lembar analisis hasil observasi tindakan guru dan aktifitas siswa
b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti menjalankan semua yang harus dilakukan sesuai dengan rencana yang sudah disusun. Pelaksanaan secara rinci adalah sebagai berikut:
1. Guru membagi banyak siswa di dalam kelas menjadi 6 kelompok yang disebut kelompok asal, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa

2. Setiap anggota kelompok diberi nomor kepala A, B, C, D, E. Kemudian masing-masing siswa dari kelompok asal yang mempunyai nomor kepala yang sama berkumpul membentuk kelompok (kelompok ahli),
3. Kelompok ahli diberikan materi yang berbeda dengan kelompok ahli yang lain.
4. Setelah pembagian kelompok dan pembagian materi selesai masing-masing anggota kelompok diberikan kesempatan untuk membaca dan memahami materi yang diberikan.
5. Setelah materi dipahami siswa, siswa dalam kelompok ahli berdiskusi dan saling bertukar pendapat sehingga memperoleh kesepakatan dan pemahaman yang sama.
6. Setelah diskusi selesai anggota kelompok ahli kembali ke dalam kelompok asal, kemudian menjelaskan materi yang mereka pelajari masing-masing kepada anggota yang lain dalam kelompok asal secara bergantian.
7. Tahap selanjutnya adalah pengadaan kuis, siswa memperoleh kuis individu yang mencakup semua materi.
8. Dan yang terakhir adalah penghargaan kelompok yakni penghitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok.
c. Observasi  
Tahap selanjutnya adalah tahap observasi, peneliti mengadakan observasi terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Di sini peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII B. Guru mata pelajaran matematika ini bertindak sebagai observer yang bertugas mengamati jalannya pembelajaran. Yang hasilnya akan dilakukan refleksi proses pembelajaran.
d. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil tes evaluasi yang telah diberikan. Tes evaluasi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Selain itu pada tahap ini peneliti juga menganalisis lembar angket siswa, yang tujuannya untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya hasil analisis ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian siklus II jika hasil penelitian siklus I belum sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian tindakan kelas ini meliputi dua instrumen yakni instrumen pelaksanaan tindakan dan instrumen pengambilan data, masing-masing intrumen tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Instrumen pelaksanaan tindakan meliputi:
a. Silabus 
Silabus digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran yang disusun setiap pertemuan. Tujuan penyusunan RPP ini supaya proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan terarah sesuai dengan apa yang direncanakan.

c. Lembar observasi tindakan guru dan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran
Lembar observasi, merupakan lembar pengamatan untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Dalam penelitian tindakan kelas ini lembar observasi yang digunakan peneliti adalah lembar observasi tindakan guru dalam proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Lembar ini berfungsi untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Selain itu juga digunakan lembar observasi aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. Lembar observasi aktifitas siswa ini digunakan untuk mengamati aktifitas siswa selama pembelajaran.
2. Instrumen pengambilan data meliputi:

a. Lembar angket minat belajar siswa
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang penilaiannya atau hal-hal yang ia ketahui. Pemberian lembar angket minat belajar siswa ini diadakan setelah berakhirnya siklus 
b. Soal evaluasi prestasi/hasil belajar siswa
Instrumen ini memuat beberapa soal mengenai materi yang dipelajari dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Seperti halnya lembar angket minat belajar siswa, soal tes evaluasi ini diberikan saat berakhirnya siklus setelah siswa selesai mengisi angket.
Teknik Pengumpulan Data
1 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dan lembar analisis minat belajar siswa lembar analisis prestasi/hasil belajar siswa.
2 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari:

a. Data kualitatif yakni hasil analisis minat belajar siswa melalui lembar angket.
b. Data kuantitatif yakni hasil analisis prestasi/hasil belajar siswa melalui soal tes evaluasi.
3. Cara Pengambilan Data
Cara pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data minat belajar siswa diperoleh dari lembar angket yang diberikan peneliti saat berakhirnya siklus.
b. Data prestasi/hasil belajar siswa diperoleh dari pemberian soal evalusi saat berakhirnya siklus.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, teknik analisis data tersebut dipaparkan sebagai berikut:
1. Data minat belajar siswa 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikatakan berhasil jika hasil analisis angket minat belajar siswa telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Persentase siswa menjawab setuju dalam satu kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus:   
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Keterangan:
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     = rata-rata persentase
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    = persentase setiap pertanyaan ke-i
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      = banyak pertanyaan
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Berikut kriteria hasil analisis minat belajar siswa terhadap materi pembelajaran setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw:
	INTERVAL
	KRITERIA
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	Sangat tinggi
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	Tinggi
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2. Data prestasi/hasil belajar siswa
Analisis data ini dapat dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

a. Rata-rata hasil tes evaluasi

Untuk mengetahui rata-rata hasil tes evaluasi dirumuskan sebagai berikut:  
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Keterangan:  
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  = rata-rata skor siswa

n   = banyak siswa


xi   = skor siswa ke-i, i = 1, 2, ..., n
b. Ketuntasan hasil belajar siswa
Ketuntasan hasil belajar, yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor minimal 75 dan ketuntasan hasil belajar klasikal sebesar > 70 % dari banyak siswa di dalam kelas. Untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut:
[image: image21.png]B= = X 100%
n





Keterangan:


B = persentase ketuntasan hasil belajar siswa

Q = banyak siswa yang tuntas belajar

n = banyak siswa.

3. Data pengamatan proses pembelajaran
a. Tindakan guru dalam proses pembelajaran
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Tabel 3.2 : Kriteria penilaian tindakan guru dalam proses pembelajaran:

	INTERVAL
	KRITERIA
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	Sangat baik
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	Kurang baik


b. Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran
Untuk mengetahui persentase aktifitas siswa dalam proses pembelajaran digunakan rumus:
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Keterangan:


Z = persentase rata-rata aktifitas siswa
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= persentase setiap aspek yang terpenuhi
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= banyak aspek, di mana k = 1, 2, 3, 4
Tabel kriteria penilaian aktifitas siswa dalam proses pembelajaran:
	INTERVAL
	KRITERIA
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	Sangat baik
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Siswa yang memenuhi aspek adalah siswa yang mendapat skor minimal 70.
Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator  keberhasilan dalam PTK ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan persentase hasil analisis minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika setelah diadakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
2. Prestasi/hasil belajar siswa meningkat setelah diadakan penelitian, dengan kriteria memenuhi KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu dengan nilai rata-rata ≥ 75 dengan ketuntasan belajar ≥ 70%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2013 s/d 28 Agustus 2013 di kelas VIIIB MTs Miftahul Ulum Ngraket Balong Ponorogo banyak siswa 30 anak. Proses belajar mengajar mengacu pada rencana pembelajaran yang dipersiapkan sebelumnya.

a. Kegiatan awal

Kegiatan awal ini dimulai dari guru masuk kelas dan mempersilahkan siswa untuk berdoa kemudian guru memberi salam, mengecek kehadiran siswa, memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta menjelaskan kembali materi yang pernah dipelajari.

b. Kegiatan Inti

Pada tahap kegiatan inti ini guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan disampaikan. Pada tahap selanjutnya guru membagi banyak siswa yakni 30 siswa ke dalam lima kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa yang disebut dengan kelompok asal. Kemudian setiap anggota kelompok diberikan nomor kepala, siswa yang mempunyai nomor kepala yang sama dari tiap-tiap kelompok berkumpul menjadi satu membentuk kelompok sendiri yang disebut kelompok ahli kemudian siswa diberikan LKS untuk dipelajari dan didiskusikan dalam kelompok ahli. Materi dalam LKS yang diberikan kepada kelompok satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Setelah pembagian materi selesai siswa mendiskusikan materi yang mereka dapatkan dengan kelompok ahli. Setelah selesai masing-masing anggota kelompok kembali ke kelompok asal. Dalam kelompok asal masing-masing siswa secara bergantian menyampaikan hasil diskusi dan pekerjaan mereka dengan kelompok ahli. Setelah semua materi yang didiskusikan dalam kelompok ahli dipahami oleh masing-masing anggota dalam kelompok asal, guru memberikan kuis yang dikerjakan secara kelompok. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok yang dapat mengerjakan kuis dengan benar. 

Setiap berakhirnya siklus peneliti membagikan angket kepada setiap siswa, angket ini kemudian wajib diisi oleh setiap siswa sesuai keadaan yang dialami oleh masing-masing siswa. Angket ini berisi 10 butir pertanyaan. Selanjutnya peneliti menganalisis angket siswa. Dari data angket minat belajar siswa diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1: Hasil analisis angket minat belajar siswa siklus I.
	No
	Pernyataan Siswa
	Jawaban siswa

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Banyak siswa
	Persentase

(%)
	Banyak siswa
	Persentase

(%)

	1
	Saya senang dengan materi yang disampaikan saat ini
	21
	70,00
	9
	30,00

	2
	Saya lebih senang pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw daripada pembelajaran yang diterapkan sebelumnya
	19
	63,33
	11
	36,67

	3
	Saya senang belajar diskusi kelompok
	20
	66,67
	10
	33,33

	4
	Dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw saya lebih aktif dalam PBM
	19
	63,33
	11
	36,67

	5
	Saya lebih cepat memahami materi pembelajaran yang diberikan guru dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	19
	63,33
	11
	36,67

	6
	Saya lebih rajin mengerjakan tugas setelah guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	19
	63,33
	11
	36,67

	7
	Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw saya lebih berani dalam mengungkapkan pertanyaan 
	18
	60,00
	12
	40,00

	8
	Saya lebih mempunyai motivasi belajar setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	16
	53,33
	14
	46,67

	9
	Setelah penelitian ini selesai, saya berharap penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dilanjutkan pada pertemuan-pertemuan berikutnya
	17
	56,67
	13
	43,33

	10
	Dengan penerapan pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe jigsaw nilai matematika saya menjadi lebih baik
	15
	50,00
	11
	50,00

	Rata-rata persentase (%)
	
	61,00
	
	39,00


Dari hasil analisis di atas maka minat belajar siswa pada siklus I ini berkriteria cukup.
a. Hasil analisis prestasi/hasil belajar siswa
Pemberian tes evaluasi ini juga dilakukan pada akhir siklus. Siswa diberikan beberapa soal yang berkaitan dengan materi yang mereka pelajari. Kemudian peneliti melakukan penskoran. Dari hasil penskoran tersebut peneliti melakukan analisis. Hasil analisis prestasi/hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran 20. Dari analisis ini diperoleh rata-rata prestasi/hasil belajar siswa adalah 71,70 dengan persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 63,33%. 
a. Hasil analisis lembar angket minat belajar siswa siklus I
Pada siklus II peneliti juga memberikan lembar angket kepada setiap siswa. Lembar angket ini berisi 10 pertanyaan yang sama seperti pada siklus I. Hasil analisis angket siswa dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Hasil analisis angket minat belajar siswa siklus II

	No
	Pernyataan Siswa
	Jawaban siswa

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	Banyak siswa
	Persentase

(%)
	Banyak siswa
	Persentase

(%)

	1
	Saya senang dengan materi yang disampaikan saat ini
	19
	63,33
	11
	36,67

	2
	Saya lebih senang pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw daripada pembelajaran yang diterapkan sebelumnya
	24
	80,00
	6
	20,00

	3
	Saya senang belajar diskusi kelompok
	23
	76,67
	7
	23,33

	4
	Dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw saya lebih aktif dalam PBM
	21
	70,00
	9
	30,00

	5
	Saya lebih cepat memahami materi pembelajaran yang diberikan guru dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	21
	70,00
	9
	30,00

	6
	Saya lebih rajin mengerjakan tugas setelah guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	21
	63,33
	9
	30,00

	7
	Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw saya lebih berani dalam mengungkapkan pertanyaan 
	22
	60,00
	8
	26,67

	8
	Saya lebih mempunyai motivasi belajar setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	18
	53,33
	12
	40,00

	9
	Setelah penelitian ini selesai, saya berharap penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dilanjutkan pada pertemuan-pertemuan berikutnya
	20
	56,67
	10
	33,33

	10
	Dengan penerapan pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe jigsaw nilai matematika saya menjadi lebih baik
	22
	50,00
	8
	26,67

	Rata-rata persentase (%)
	
	70,33
	
	29,67


Dari hasil analisis di atas maka minat belajar siswa pada siklus I ini berkriteria tinggi.
b. Hasil analisis prestasi/hasil belajar siswa
Pada siklus II ini peneliti memberikan soal tes evaluasi sebanyak 3 butir soal yang tiap masing-masing soal mempunyai bobot nilai yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kesulitan soal. Setelah diadakan penskoran peneliti melakukan analisis data. Hasil analisis prestasi/hasil belajar siswa siklus II dapat dilihat pada lampiran 35. Dari analisis ini diperoleh rata-rata prestasi/hasil belajar siswa adalah 77,67 dengan persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 73,33%. 
1. Minat belajar siswa 
Minat belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di Kelas VIIIB MTs. Miftahul Ulum Ngraket Balong dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Besar persentase peningkatan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3: Persentase kenaikan minat belajar siswa siklus I dengan siklus II

	Siklus ke-
	Persentase siswa yang menjawab setuju
	Peningkatan persentase
	Kriteria

	I
	61,00 %
	-
	Cukup

	II
	70,33 %
	9,33 %
	Tinggi


Dari tabel di atas maka kita dapat melihat terjadi peningkatan minat belajar siswa  dari siklus I yakni 61,00% dan siklus II 70,33% mengalami kenaikan sebesar 9,33%, dari kriteria cukup meningkat menjadi kriteria tinggi.

1. Prestasi/hasil belajar siswa

	Siklus ke-
	Rata-rata hasil belajar
	Peningkatan skor
	Persentase ketuntasan hasil belajar
	Peningkatan

Persentase

	I
	71,70
	-
	63,33%
	-

	II
	77,67
	5,97
	73,33%
	10%


Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini layak untuk diterapkan pada pembelajaran selanjutnya karena selain dapat meningkatkan minat belajar siswa juga dapat meningkatkan prestasi/hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan prestasi/hasil belajar siswa dari setiap siklusnya. Yakni mengalami peningkatan dari rata-rata hasil belajar 71,70 pada siklus I meningkat menjadi 77,67 pada siklus II, sehingga terjadi peningkatan sebesar 5,97. Sedangkan ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari 63,33% menjadi 73,33% meningkat sebesar 10% dari siklus sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4: Kenaikan prestasi/hasil belajar siswa siklus I dengan siklus II

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian tindakan kelas  yang peneliti lakukan setelah semua data terkumpul mulai dari siklus I dan siklus II maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VIIIB MTs Miftahul Ulum Ngraket Balong, hal ini ditandai dengan perolehan respon minat belajar siswa pada siklus I sebesar 61,00% dan siklus II sebesar 70,33% sehingga terjadi peningkatan minat belajar siswa sebesar  9,33%.
2. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan prestasi/hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa siklus I sebesar 71,77 meningkat menjadi 77,67 pada siklus II, sehingga mengalami kenaikan sebesar 5,97. Sedangkan persentase ketuntasan belajar siklus I sebesar 63,33% meningkat menjadi 73,33 %, sehingga mengalami kenaikan  sebesar 10%.
Dari paparan di atas maka penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada siswa kelas VIIIB MTs. Miftahul Ulum Ngraket Balong Ponorogo.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, agar proses pembelajaran matematika bisa berjalan dengan efektif dan bisa mendapatkan hasil  yang optimal maka:

1. Untuk menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw guru harus secara aktif memandu jalannya diskusi sehingga proses pembelajaran dilakukan dengan semangat sehingga menarik minat siswa untuk belajar.
2. Siswa diusahakan maju ke depan kelas agar bisa menjelaskan pelajaran. Dengan menjelaskan siswa berani menggungkapkan hasil yang diperoleh dari belajarnya.
3. Proses pembelajaran dikemas menarik agar siswa antusias dan aktif dalam proses pembelajaran.

4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan pendapatnya, agar terjadi komunikasi dan timbal balik  antara guru dan siswa.
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